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ABSTRAK

ATM BERAS adalah mesin yang didesain khusus untuk mengambil beras
secara otomatis. ATM Beras merupakan solusi inovasi dalam pengembangan
teknologi digital guna memenuhi kebutuhan ekonomi di jaman milenial ini. Indonesia
merupakan negara kepulavan yang luas, karakteristik dan implikasi kemiskinan
sangat bervariasi dari pulau ke pulau dan budaya ke budaya Dalam upaya
penanggulangan kemiskinan ada dua strategi utama yang harus di tempuh oleh
pemenintah. Yang pertama melindungi keluarga dan kelompok masyarakat miskin
melalui pemenuhan pokok mercka. Yang kedua, memberdayakan mereka agar
mempunyai kemampuan untuk melakukan usaha dan mencegah terjadinya
kemiskinan baru. Penclitian ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan program
ATM Beras di Kabupaten Ogan Ilir Sumatra Sclatan. Jenis penelitian ini berupa
deksriptif kualitatif yang mengkaji data dari wawancara dan pengamatan langsung
yang didukung dengan data primer dan skunder dari BAZNAS Ogan Ilir. Analisis
dilakukan dengan 7 dimensi yaitu prakiraan, menetapkan maksud dan tujuan,
pemrograman, penjadwalan, penganggaran, pengembangan prosedur, penetapan dan
interpretasi. setelah dilakukan penelitian dapat dilihat bahwa perencanaan program
ATM Beras yang digagas olch BAZNAS Ogan Ilir berjalan cukup efcktif dan efisien.
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ABSTRACT

RICE ATM is a machine specially designed to take rice automatically,. ATM
Rice is an innovation solution in the development of digital technology to meet
economic needs in this millennial era. Indonesia is a vast archipelagic country, the
characteristics and implications of poverty vary greatly from island to island and
culture 1o culture. In efforts to reduce poverty there are two main strategies that must
be taken by the government, The first protects poor families and groups of people
through fulfilling their basic needs. Second, empowering them to have the ability to
do business and prevent new poverty. This study aims to determine the planning of
the Rice ATM program in Ogan Ilir Regency, South Sumatra. This type of research is
a qualitative descriptive study that examines data from interviews and direct
obscrvations supported by primary and sccondary data from BAZNAS Ogan llir. The
analysis is carried out with 7 dimensions, namely forecasting, sctting goals and
objectives, programming, scheduling, budgeting, developing procedures, determining
and interpreting. after deing the research, it can be seen that the planning of the Rice
ATM program initiated by BAZNAS Ogan Ilir runs quite effectively and efficiently.

Keywords: Rice ATM, BAZNAS.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Indonesia merupakan negara kepulauan yang luas, karakteristik dan
implikasi kemiskinan sangat bervariasi dari pulau ke pulau dan budaya ke budaya.
Papua memiliki masalah kemiskinan yang serius tersendiri karena isolasi
ekonomi, budaya, bahasa dan fisik yang membedakannya dari wilayah lain di
Indonesia.

Pada era globalisasi saat ini banyak sekali manusia yang mengalami
kemiskinan. Salah satu permasalahan yang di hadapi oleh pemerintah/negara
Indonesia adalah kemiskinan. Pada saat ini pemerintah belum mampu menghadapi
atau menyelesaikan permasalahan tersebut. Dalam upaya penanggulangan
kemiskinan ada dua strategi utama yang harus di tempuh oleh pemerintah. Yang
pertama melindungi keluarga dan kelompok masyarakat miskin melalui
pemenuhan pokok mereka. Yang kedua, memberdayakan mereka agar
mempunyai kemampuan untuk melakukan usaha dan mencegah terjadinya
kemiskinan baru.

Kemiskinan dapat di pahami dalam berbagai cara. Pemahaman yang
pertama meliputi gambaran kekurangan materi, yang biasanya juga mencakup
kebutuhan pangan sehari-hari , sandang dan kesehatan. Kemiskinan dalam arti ini
dipahami sebagai situasi kelangkaan barang-barang dan pelayanan dasar . Yang
kedua gambaran tentang kebutuhan sosial termasuk keterkucilan, ketergantungan,

dan ketidak mampuan untuk berpartisipasi dalam masyarakat. Hal ini mencakup



masalah-masalah politik dan moral, dan tidak dibatasi pada bidang
ekonomi.Banyak sekali masyarakat yang tidak bisa melanjutkan atau membiayai
sekolah untuk anak-anaknya karena tidak ada biaya untuk menyekolahkan
anaknya . Karena kurangnya faktor ekonomi yang sedang terjadi.

Kemiskinan sendiri sampai saat ini masih menjadi permasalahan global,
artinya menjadi hambatan bagi sebagian besar negara di dunia karena memang
sangat sulit untuk diatasi. Hal ini menjadikan negara-negara berkembang
khususnya Indonesia melakukan berbagai cara untuk mengurangi indeks
masyarakat miskin. Melalui berbagai program kementrian/lembaga, Badan
nasional dan sebagainya. Dengan jumlah masyarakat sekitar 260 juta jiwa menjadi
sulit untuk mengatasi masalah tersebut ditambah lagi kendala serta kemungkinan
tidak tepat sasaran. Laporan terbarul di media di Indonesia menginformasikan
bahwa sekitar seperempat jumlah penduduk Indonesia (sekitar 65 juta jiwa) hidup
hanya sedikit saja di atas garis kemiskinan nasional. Dalam beberapa tahun
belakangan ini angka kemiskinan di Indonesia memperlihatkan penurunan yang
signifikan. Meskipun demikian, diperkirakan penurunan ini akan melambat di
masa depan. Mereka yang dalam beberapa tahun terakhir ini mampu keluar dari
kemiskinan adalah mereka yang hidup di ujung garis kemiskinan yang berarti
tidak diperlukan sokongan yang kuat untuk mengeluarkan mereka dari
kemiskinan.

Penduduk Kabupaten Ogan Ilir Pada tahun 2019 menurut data Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Ogan Ilir (RKPD 2021, tahun
2020) berjumlah 414.036 jiwa, dengan jumlah kepala keluarga mencapai 119.924

kepala keluarga. Penduduk Laki-laki mencapai 210.063 jiwa dan perempuan



mencapai 203.973 jiwa, dengan pertumbuhan penduduk adalah 1,15 %.
Sedangkan pada tahun 2018 jumlah penduduk Kabupaten Ogan Ilir adalah
409.297 jiwa terdiri dari laki-laki berjumlah 208.059 jiwa dan perempuan
berjumlah 201.238 jiwa, dengan pertumbuhan penduduk adalah 0,79 %. Mata
pencaharian penduduk Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2019 adalah sebagai
petani dan buruh tani yang mencapai 211.186 orang atau 61,36 %, kemudian
Pedagang dan Transportasi sebesar 54.999 orang atau 15,98 persen serta Bekerja
di industri kecil menengah besar dan konstruksi mencapai 42.093 orang atau
12,23 %, dan bekerja pada sektor jasa, ASN, TNI, Polri mencapai 35.897 orang
atau sebanyak 10,43 % dari jumlah penduduk yang memiliki pekerjaan utama
sebanyak 344.175 jiwa.

Berdasarkan data yang dikeluarkan Badan Pusat Statistik Kabupaten Ogan

ilir dari tahun 2016- 2018 jumlah penduduk miskin mencapai angka sebagai

berikut:
Tabel 1. Jumlah Penduduk Miskin di Ogan llir
2016 2017 2018
Kabupaten ) ) ] ) ) )
) (Ribu Jiwa) (Ribu Jiwa) (Ribu Jiwa)
Ogan Ilir
54.21 58.96 57.01

Sumber: Badan Pusat Statistik Provisi Sumatera Selatan
Dari persentase tabel di atas dijelaskan jumlah data penduduk kurang
mampu tahun 2020 (Ogan Ilir dalam angka,2020) menunjukkan awal pada tahun
2016, jumlah penduduk miskin Kabupaten Ogan Ilir mencapai 13,80 atau 57.010
jiwa, turun menjadi 56.870 jiwa atau 13,58% pada tahun 2017. Pada tahun 2018,
jumlah penduduk miskin di Kabupaten Ogan Ilir turun menjadi 55.870 atau

13,49% pada tahun 2018. Untuk mengukur kemiskinan, BPS menggunakan



konsep kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (basic needs approach). Dengan
pendekatan ini, kemiskinan dipandang sebagai ketidak mampuan dari sisi
ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang
diukur dari sisi pengeluaran. Jadi Penduduk Miskin adalah penduduk yang
memiliki rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis kemiskinan.
Sumber data utama yang dipakai adalah data Survei Sosial Ekonomi Nasional
(Susenas) Panel Modul Konsumsi dan Kor. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara langsung (tatap muka) antara pencacah dengan responden dengan
menggunakan kuesioner. Responden dari rumah tangga terpilih adalah kepala
rumah tangga, suami/istri, atau anggota rumah tangga lain yang mengetahui
secara persis karakteristik rumah tangga bersangkutan.

Secara geografis Kabupaten Ogan Ilir (Ol) terletak diantara 20 55> — 3 0
15° Lintang Selatan dan diantara 1040 20° — 1040 48’ Bujur Timur. Kabupaten
Ogan llir adalah suatu wilayah yang didominasi oleh rawa mengingat 65 % dari
luas wilayah kabupaten yang terdiri atas rawa lebak dan rawa pasang surut.
Wilayah bagian utara Kabupaten Ogan Ilir merupakan hamparan dataran rendah
berawa yang sangat luas mulai dari Kecamatan Pemulutan, Pemulutan Barat,
Pemulutan Selatan, sampai Indralaya Selatan. sedangkan Kecamatan Tanjung
Batu, Payaraman, Lubuk Keliat, Rambang Kuang dan Muara Kuang dengan
dataran yang bertofografi datar sampai bergelombang dengan ketinggian sampai
14 meter dari permukaan air laut. Pada tahun 2015 penggunaan lahan di
Kabupaten Ogan Ilir terdiri dari lahan yang sudah diusahakan mencapai
223.015,10 hektar atau 83,66%, belum diusahakan sebesar 13,24% dan tanah

lainnya sebesar 3,08%. Jenis lahan yang sudah diusahakan meliputi peruntukan:



1) perkampungan seluas 5.434,07 ha atau 2,04%, 2) sawah irigasi seluas 31.535
ha atau 11,83%, 3) sawah lebak seluas 24.720,60 ha atau 9,27%, 4) tegalan seluas
78.460,43 ha atau 29,43%, 5) kebun campuran seluas 20.555,08 ha 0 100 200 300
400 500 600 700 Jan Peb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des Jumlah
Curah Hujan Bulanan (mm/bln) Rerata Max Min 8 atau 7,71 %, 6) perkebunan
besar seluas 22.241 ha atau 8,34 %, dan 7) perkebunan rakyat seluas 40.150,92 ha
atau 15,06 %. Situasi dan kondisi di Ogan ilir dengan jumlah penduduk 409.171
jiwa ( 2015 ) cenderung kondusif, dan kemiskinan di kabupaten Ogan Ilir masih
terbilang cukup banyak. Karena masih terdapat masyarakat kurang mampu yang
ada di kabupaten Ogan Ilir pemerintah maka BAZNAS Ogan Ilir dan Pemerintah
Ogan Ilir memunculkan program ATM Beras untuk pertama kali di Sumatera
Selatan.

ATM BERAS adalah mesin yang didesain khusus untuk mengambil beras
secara otomatis. Pengguna yang telah memiliki kartu ATM dapat mengambil
beras dari mesin ini dengan jumlah yang diinginkan sesuai batasan yang
ditentukan. Keunggulan mesin ini dapat mengurangi kecurangan dalam
pembagian beras karena semua transaksi terpantau. ATM Beras merupakan solusi
inovasi dalam pengembangan teknologi digital guna memenuhi kebutuhan
ekonomi di jaman milenial ini. ATM Beras dapat melakukan transaksi digital,
baik menggunakan e-money ataupun identitas elektronik nasional. Dengan
program ATM Beras inilah BAZNAS Ogan Ilir bertujuan sebagai bentuk
perhatian terhadap masyarakat kurang mampu. Selain masyarakat miskin ATM
Beras ini dapat mempermudah para muzakki menyumbang, karena di ATM Beras

ini masyarakat mampu bisa menyumbangkan uang nya. Sementara diketahui,



sejak awal Januari 2019 lalu sampai dengan saat ini, sudah ada enam ATM Beras
yang disediakan BAZNAS Ol.

BAZNAS Ol bekerja sama dengan PEMKAB Ol untuk mendata
masyarakat miskin. Masing — masing keluarga diberikan satu kartu ATM per- KK
sehingga mereka datang dan mengambil beras dari mesin ATM setiap minggu
nya. Keberadaan warga miskin khususnya di pelosok desa cukup memprihatinkan.
Meskipun pada kenyataan pemerintah telah berbuat cukup banyak melalui
program penurunsn tingkat kemiskinan, disisi lain kepedulian pemerintah
kabupaten yang sudah terbiasa dengan lingkungan sepi dan terpencil membuat
mereka sedikit cuek dan tidak ada aksi . Oleh karna itu BAZNAS Ol mempunyai
gagasan untuk menerapakan Program ATM Beras untuk masyarakat kurang
mampu di Kabupaten Ogan llir.

Pembuatan suatu program diperlukan sebuah perencanaan yang matang
apa lagi program ini adalah salah satu program bantuan sosial untuk masyarakat
kurang mampu yang ada di wilayah ogan ilir. Sebagaimana diketahui bahwa
perencanaan adalah berorientasi kepada masa depan. Perencanaan program yang
dilakukan tak ada lain adalah untuk mencapai tujuan-tujuan secara efektif, efisien
dan berkelanjutan. Tujuan-tujuan tersebut dapat dicapai dengan melakukan tiga
tahap proses, yaitu: 1) perumusan dan penentuan tujuan, 2). Pengujian atau
analisis opsi-opsi atau pilihan-pilihan yang tersedia serta 3). Pemilihan rangkaian,
tindakan atau kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dan
disepakati bersama. Dengan demikain diketahui bahwa perencanaan tidak bersifat
statis melainkan dinamis kerena dilakukan melalui suatu rangkaian proses (siklus)

yang berjalan terus menerus.



Dilihat dari hambatan dan peluang dalam Perencanaan Program ini
apakah Program ATM Beras ini berdampak baik bagi penekanan angka
kemiskinan di wilayah Kabupaten Ogan Ilir dan apakah dalam proses perencanaan
maksud dan tujuan Program ini sudah sesuai dengan apa yang di rencanakan
Dimana sekarang ini telah ada 6 ATM Beras yang beroperasi di wilayah
Kabupaten Ogan ilir, dengan 6 ATM tersebut apakah sudah memenuhi tujuan dan
sasaran dari program tersebut ditimbang dari banyaknya kecamatan yang ada di
Kabupaten Ogan Ilir. Maka dari itu untuk mengetahui kendala serta hambatan
dalam pelaksanaan program maka peneliti tertarik untuk menganalisa proses
perencanaan program tersebut agar nantinya dapat menjadi contoh apabila

program yang sama juga diterapkan di Kabupaten lain di Sumatera Selatan.

B. RUMUSAN MASALAH

Bagaimana perencanaan Program ATM Beras untuk masyarakat kurang

mampu di Kabupaten Ogan Ilir ?

C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini untuk mengetahui

perencanaan program ATM Beras di Kabupaten Ogan Ilir Sumatra Selatan.

D. MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah :

1. Secara teorotis, penelitian ini bermanfaat bagi perkembangan ilmu
administrasi publik dan dapat menjadi refrensi bagi penelitian mahasiswa
lainnya yang ingin melakukan penelitian yang berkaitan dengan analisi

perencaan program ATM Beras untuk masyarakat kurang mampu.



2. Secara praktis, dapat memberikan masukan bagi stakeholder, khususnya
dalam hal penguatan menejemen perencanaan, dari sudut pandang kajian
menejemen publik serta dapat memberikan feedback (umpan balik) bagi

pemimpin organisasi dan perencanaan program ATM Beras.
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